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Abstract
PATTERN OF SPECIES ABUNDANCE AND DIVERSITY OF MANGROVE MOLLUSCS: A
WATER HOLE EFFECT. Data of mangrove molluscs collected from 57 transects that were
established in 16 mangrove locations were synthesized using species-abundance distribu-
tion method in order to understand the general pattern of species abundance distribution
and diversLty. It was found that the general pattern of diversity of mangrove molluscs was
expressed by species association which is controlled by physical aspects. It seems that
'water hole effect' is the most reasonable explanation in explaining the general pattern of
habitation of mangrove molluscs. The presence of specific habitat as the 'water hole'
(e.g. fallen log of certain stage of deteroriation, open softmud area inside the forest, Thai·
lasina mound) will undoubtedly affect the.diversitvcf mangrove molluscs.
Keywords: mangrove molluscs, water hole effect, abundance, diversity .
•
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PENDAHULUAN
Suatu sintesa ekologi yang bersifat umum mengenai komunitas moluska yang
hidup di hutan bakau belum banyak dilakukan orang. Kalaupun ada, kebanvakan
hanya bersifat deskriptif dan tidak memberikan gambaran yang tuntas (a.l. Budi-
man dkk., 1977; Budiman & Darnaedi, 1984; Budiman 1985, 1988e; dan Budi-
man & Dwinanto, 1987) atau ekologi jenis dari jenis moluska bakau tertentu (8.1.
Budiman, 1988a & b). Kali ini dieoba untuk melakukan sintesa mengenai pola
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keanekaragaman moluska bakau, dengan
pendekatan persebaran jenis - kepadatan. Data yang dipakai diperoleh dari 57
transek yang dibuat di 16 lokasi hutan bakau yang tersebar di Maluku, Irian Jaya,
Kalimantan dan Jawa. Pengumpulan data dilakukan dari tahun 1979 sampai de-
ngan 1987.
BAHAN DAN CARA KERJA
Penelitian dilakukan di hutan bakau P. Seram (Eti, Talaga, Kotania, Wail ale,
Latal dan Elpaputihl. P. Halmahera (Kao, Tabobo dan Jailolo), P. Saparua (Waila).
Kepulauan Aru, P. Tanimbar (Saumlaki), Irian Jaya (Sorong), Kalimantan ITanjung
Puting dan batu Ampar) dan P. Jawa (Baluran). Data diperoleh dari petak-petak
pengamatan berukuran 50 cm x 50 cm. Petak yang berinterval 5 meter ini dile-
takkan pada transek yang dibuat tegak lurus garis pantai, mulai dari garis pantai
sampai batas darat hutan bakau. Analisis persebaran lognormal digunakan dalam
membahas persebaran jenis - kepadatan. Pemilihan eara analisis didasarkan pada
asumsi bahwa hubungan antara kepadatan jenis dan sumber yang diperlukan
sebagai faktor pembatas adalah proporsional. Dengan demikian, persebaran jenis
dan kepadatannya adalah lognormal,mengingat sumber yang dibagi seeara aeak
eenderung untuk berbentuk lognormal. Cara yang digunakan mengaeu pada pem-
bahasan yang diberikan oleh Snedeeor & Cohran (1968). Sokal & Rohlf (1969),
May (1975) dan Pileou (1975).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Koleksi lapangan menghasilkan 146 jenis moluska, terdiri atas 131 jenis Gas-
tropoda dan 15 jenis Pelecypoda. Suku Ellobiidae merupakan suku yang diwakili
oleh jenis terbanyak (47 jenis). Jumlah jenis suku lainnya berkisar antara 1 sarn-
pai 5 jenis saja. Analisis persebaran jenis-kepadatan memperlihatkan bahwa ko-
munitas moluska di hutan bakau didominasi oleh jenis-jenis keong dan kerang
yang mempunyai kepadatan rendah (Rn rendah, lihat Lampiran 1I. Hal ini
terutama terlihat jelas pada transek-transek yang memiliki nilai So (tinggi puncak)
tinggi dan nilai Rn rendah. Dalam kurva, hal ini diekspresikan dalam bentuk kurva
yang menaik tajam arah ke kiri, sebagaimana dicontohkan pada transek 1 El-
paputih (Gambar 1 Al. Dominasi dari jenis yang memiliki kepadatan tinggi pada
suatu transek sang at rendah jumlahnya, sebagaimana dicontohkan oleh beberapa
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transek, diantaranya transek 3 Kao (Gambar 1 D). Puncak jumlah jenis pada
kurva ini terletak pada oktav kepadatan antara 8-16 individu (Rn = 3,38).
Transek lain yang mempunyai kondisi yang mirip adalah transek 1 Baluran (Rn =
3,18), transek 5 Baluran (Rn = 3,85), dan yang tertinggi adalah transek 5 Tan-
jung Puting (Rn = 6,02). Sisa transek lainnya, puncak jumlah jenis umumnya
berkisar antara oktav 1-2 atau 2-4 individu.
- Pola persebaran jenis - kepadatan moluska bakau sangat bervariasi, baik antar
lokasi maupun antar transek di dalam lokasi. Variasi keanekaragaman ini tidak
terpengaruh oleh panjang transek. Temuan ini menolak pendapat Budiman
(1985) yang secara kualitatif menduga bahwa panjang transek, yang juga meru-
pakan lebar hutan, menentukan variasi keanekaragaman moluska mangrove. Pen-
dapat ini didasarkan pada kenyataan bahwa jumlah tipe habitat yang dihuni mo-
luska sangat bergantung pada lebar hutan. Dengan pengertian bahwa sepanjang
lebar hutanlah pengaruh interaksi antara pengendapan lumpur dan pasang surut
terjadi. Dengan temuan baru ini dapat disimpulkan bahwa banyaknya tipe habitat
di hutan mangrove tidak linier dengan tingkat keanekaragaman moluska man-
grove, baik pada tingkat transek maupun lokasi penelitian.
Apabila jumlah tipe habitat tidak mempengaruhi keanekaragaman, maka kon-
disi khusus yang membentuk tipe habitat tertentu di dalam hutan mangrovelah
yang 'mengatur' kehadiran dan kelimpahan moluska. Tipe habitat tertentu ini
bebas dari posisinya di dalam hutan, apakah di bagian muka, tengah atau be-
lakang hutan. Contoh tipe habitat khusus adalah Petak 8 pada Transek 1 EI-
paputih. Dalam petak yang terletak pada batang kayu rebah yang mulai mem-
busuk ditemukan lebih dari 500 individu yang termasuk dalam 20 jenis keong.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa habitat yang berupa batang rebah
pada tingkat kebusukan tertentu mampu- menjadi tempat hidup 18 jenis keong
bersama-sama. Dari pengamatan yang lebih mendalam serta hasil studi pustaka
yang ada dapat disimpulkan bahwa empat marga di antaranya iPvthi«, Me/am-
pus, Auricu/astrs dan Csssidu/sl. yang meliputi 12 dari jumlah 18 jenis yang ada,
mempergunakan habitat ini untuk tempat hidupnya secara permanen sebagai
tempat mencari makan (jasad renik, jamur renik dan bakteri) dan berkembang
biak (ditemukan banyak telur dari keempat marga tersebut). Sedangkan sisanva
menggunakan habitat ini sebagai tempat beristirahat, mengingat pakannya tidak
ditemukan di sini, seperti keong Chicoreus yang biasa memangsa kerang, atau
jenis-jenis pemakan serasah daun iTelescooium dan Cerithidea) dan lumut
(C/ithon, Nerits dan Truncstells).
Contoh tipe habitat khusus lainnya yang dapat diciri adalah kawasan terbuka
di bagian tengah hutan. Kondisi terbuka dengan lantai berupa lumpur salir sangat
disukaioleh keong Te/escopium te/escopium (Budiman, 1988a). Demikian pula
gundukan liang udang Ths/sssins yang banyak disukai oleh keong-keong yang
'kurang senang' digenangi air pasang seperti Cessidul«, Auricu/astrs dan Me/sm-
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pus dari suku Ellobiidae.
Hasil pengamatan di atas menunjukan berlakunya suatu gejala pola perse-
baran yang dikemukakan oleh Pielou (19751. yaitu gejala 'Iubang air' (water
hole). Suatu gejala persebaran inividu binatang yang biasa ditemui di sumber air
di padang rumput Afrika. Individu jenis, atau jenis-jenis, akan mengelompok pada
pusat habitat yang disukainya, dan makin menipis sejalan dengan semakin jauh-
nya jarak dari 'pusat' habitat.
Di samping faktor fisik di atas, faktor asosiasi antar jenis juga harus diperhi-
tungkan dalam menentukan tingkat keanekaragaman. Paine (1966) menyatakan
bahwa hubungan mangsa-pemangsa sangat berperan dalam membentuk
keanekaragaman. Nampaknya pendapat ini tidak berlaku pada moluska mang-
rove. Jenis-jenis pemangsa moluska mangrove sangat sedikit jumlahnya. Keong
pemangsa Chicoreus ceoucinus merupakan moluska pemangsa satu-satunya
yang biasa memangsa kerang dan tiram, atau beberapa jenis keong yang beruku-
ran besar. Pemangsa lainnya adalah jenis-jenis ikan kakatua yang masuk ke
bagian muka mangrove bersamaan dengan datangnya air pasang. Ikan ini
terutama memangsa keong Clithon oueleniensis yang umumnya menempati
kawasan Sonneretie (Budiman, 1988b).
Cara menjelaskan pola keanekaragaman dan asosiasi yang lain adalah pola
yang dikemukakan oleh MacArthur (1965). Pola didekati dengan pengertian
adanya keanekaraman dalam habitat dan antar habitat. Keanekaragaman di
dalam habitat adalah jumlah jenis-jenis yang berkoeksistensi tanpa memper-
hatikan tumpang tindih dalam menempati suatu kawasan. Pola demikian umum-
nya terjadi pada masa awal kolonisasi suatu daerah baru. Jenis-jenis akan men-
empati semua habitat yang ada, termasuk yang kurang cocok untuk perikehidu-
pannya. Apabila dengan berjalannya waktu, jenis yang datang akan semakin
banyak, maka jenis cenderung akan berkelompok pada habitat yang cocok. Pada
masa ini, pola keanekaragaman akan bergeser ke arah pola keanekaragaman an-
tar habitat.
Untuk moluska mangrove, pola keanekaragamannya sudah menunjukkan pola
antar habitat. Masing-masing sudah menempati mikrohabitatnya. Dengan
demikian, koeksistensi murni (beberapa jenis mampu hidup bersama-sama dan
membagi sumber yang menentukan kehadiran jenis secara rneratal di antara
jenis-jenis terse but tidak ada. Jenis-jenis dapat terlihat secara fisik hidup
bersama-sama, namun tidak terjadi kompetisi, mengingat sumber yang diper-
lukannya dalam habitat tersebut berbeda-beda. Pada kondisi demikian, nilai
keanekaragaman dapat dikatakan stabil. Namun stabilitas ini umumnya tidak
berlangsung terlalu lama. Berbagai kondisi dari luar hutan, terutama yang
datangnya dari laut. sangat mempengaruhi macam habitat yang ada di dalam
hutan dari waktu ke waktu. Perubahan tipe habitat yang berjalan relatif cepat,
akan berakibat berubahnya pula nilai keanekaragaman. Keadaan yang terakhir ini
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memperlihatkan bahwa walaupun karakter asosiasi mempengaruhi pola
keanekaragaman moluska mangrove, namun kondisi fisik tetap merupakan pe-
rubah utama dari pola keanekaragamannya.
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Lampiran 1. Nilai-nilai varians (52)' kebalikan lebar kurva (a). modus (Rn). tinggi
puncak (So). rasio antara Rn dan R"",x (r), Jumlah Jenis (JJ) dan Jumlah Interval
Oktav (JIO) komunitas moluska bakau di 57 transek pada 16 lokasi pengamatan .
No Transek .-~~~...la . _- Rn -So "'f JJ iJIO. .- ---_. f-- --, - •.- - - ._--....-. .
1 Elpaputih . 1 ;0.55 10.96 0.38 17.25 0.21 32 :6
2 Elpaputih . 2 ,0.67 1°·86 0.47 7.30 1°·29 15 5
3 Elpaputih . 3 . 1.67 iO.55 1.15 3.21 1°·55 12 5
4 Elpaputih . 4 ·2.15 :0.48 1.50 3.25 0.67 13 7
5 Wailale·l 0.46 ; 1.04 0.32 _22.:.29 1°.19 38 6.. : .- 1---,- ... I
6 Wailale . 2 0.42 1.10 0.29 14.73 1°.19 24 5
7 Wailale·3 0.45 ! 1.05 0.31 13.60 i 0.21 22 6
8 Wailale·4 0.47 ! 1.03 0.33 '21.39 !0.19 37 6
-. i .----r------~ . . I . .. .~ ..
9 Wailale·5 0.39 ! 1.14 0.27 8.36 1°.21 13 4
10 Batu Ampar - 1 .2.00 iO.50 1.39 .3.96 10.59 14 7
11 Batu Ampar . 2 1.43 !0.59 1.00 2.33 10.64 7 5
12 Saurnlaki v j 0.63 .0.89 0.44 ,14.44 0.24 28 6
13 Saumlaki - 2 0.70 0.85 0.48 11.87 0.26 25 6, .- r--'-";'" -_." .-
14 Saumlaki·3 1.00 0.71 0.69 11.71 ;0.36 28 7
-
15 Saumlaki - 4 1.65 -0.55 1.15 ' 5.30 0.49 17 7
---
16 Saumlaki . 5 '. 1.75 0.53 1.23 4.83 1°·30 16 7
- -
10.35-
f-----.--+ . -- ~
17 Saumlaki·6 4.20 2.83 '1.95 11.21 10 8
!
,
18 Saumlaki·7 3.23 1°·39 2.28 .2.88 0.86 13 8
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No Transek S2 a Rn sot- ~ JJ JIO--_._- -------- -~ 1-._------
19 Saumlaki - 8 1.56 0.57 1.07 5.74 1.48 18 7
20 Wail a ·1 0.59 : 0.92 0.41 8.81 0.26 17 5
21 Waila - 2 : 1.03 ! 0.70 0.71 6.64 0.36 17 6
22 Talaga - 1 1.47 0.58 1.03 ·6.26 0.44 19 7.--.-_ ..--- - ..
23 Talaga - 2 1.68 0.55 1.15 7.67 0.44 25 8
24 Kotania - 1 3.00 0.41 2.06 3.23 0.78 14 8
25 Kotania - 2 , 2.61 0.44 1.79 5.67 0.60 23 : 9- .- - .. ---r
26 Et i 1.27 0.63 0.87 11.65 0.38 33, 7
27 A r u - 1 ! 1.12 : 0.67 0.77 9.41 0.36 251 7
28 A r u· 2 i 1.65 ! 0.55 1.15 5.30 0.46 17i 7
29 A r u· 3 0.36 1.18 0.25 9.30 0.20 14: 4
30 A r u - 4 1.25 . 0.63 0.87 4.99 0.43 14 . 6
-.-,..~ ..- ...... -- .
31 Tanjung Puting - 1 3.50 2.48 0.06 1.06 0.58 5 6
32 Tanjung Puting - 2 1.00 0.71 0.69 3.99 0.41 10 5
---_.
33 Tanjung Puting . 3 0.63 0.89 0.44 4.04 0.33 8 4
34 Tanjung Puting - 4 2.33 0.46 1.64 3.13 0.71 12 7
35 Tanjung Puting - 5 8.46 0.24 6.02 1.78 1.90 13 11
.__ ._._---"
36 Tanjung Puting - 6 0.83 0.77 0.58 5.26 0.35 12 5
37 Baluran· 1 4.67 0.33 3.18 1.11 3.25 6 7
38 Baluran - 2 1.751 0.53 1.23 7.25 0.46 24 8-
5.30 I39 Baluran - 3 1.65 0.55 1.15 1.49 17 7
40 Baluran . t . 3.00 0.41 2.06 3.23 0.78 14 8
41 Baluran - 5 0.50 1.00 0.35 2.25/ 0.38 4 3-
42 Baluran - 6 5.45 0.30 3.85 1.88 0.99 11 9../
..-.--
43 Jailolo - 1 0.82 ~ 0.78 0.57 15.07 0.27 34 7
---
44 Jailolo - 2 4.20 0.35 2.83 1.95 1.21 10 8-_._ ..
45 Jailolo·3 3.23 0.39 2.28 2.88 0.86 13 8-_.-
46 Jailolo - 4 1.12 0.67 0.77 9.41 0.35 25 7----------- --.
'-:031- -0-.70
1--- . . -_. -- ." -
47 Jailolo·5 1 0.21 6.65 0.36 17 6,
/
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No I Transek I S2 a Rn' So ·r JJ I JIO
! Ka 0·1 I i 20148 2.10 0.49 1.44 5.50 0.54 8
------ I ,
49 Ka 0·2 2.86 0.42 0.97 4.95 0.85 21 9
i K a 0 - 3
- --- _._---, ----_ ..
1~~ .50 4.85 0.32 3.38. 3.08 1.02 10I ! - I
51 i Tabobo . 1 i 2.73 0.43 1.87 ; 5.32 0.62 22L---=..
52 1Tabobo . 2 I 3.82 0.36 2.671 2.25 1.07 "1 8
53 Tabobo v S : 2.00 0.50 1.39 j 5.94 0.52 21 ! 8
54 Latal - 1 I 3.53 0.38 2.401 3.61 0.80 17 9
! Latal - 2 I 2.67 i
-
55 3.93 0.36 4.23 0.80 21 10
I
56 I Sorong ·1 1.35 0.61 0.93 i 4.47 0.46 13 6
57 Sorong - 2 1.03 0.69 0.73110.56 0.33 27 7
Gambar 1. Kurva log normal jenis-kepadatan untuk tiap transek pengamatan di
(A) Elpaputih - Seram, (B) Batu Ampar - Kalimantan Barat, (C) Saumlaki - Tanim-
bar, dan (D) Kao - Halmahera.
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Gambar 1. (lanjutan - C. Saumlaki - Tanimbar, dan D. Kao - Halmahera)
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THE EGGS OF THE YELLOW-THROATED HANGING PARROT (LDR/CULUS
PUS/LLUS G. R. GRAYI IN CAPTIVITY
Dwi Astuti
Research and Development Centre in Biology I\.
JI. Ir. H. Juanda No. 18, Bogor, Indonesia ~
The Yellow-throated Hanging Parrot (L. pusillus) is an endemic bird to Java
and Bali. In nature, these birds build a nest in a tree hole and lay their eggs. Their
normal clutch comprises two eggs (Forshaw, 1989). while the data on the num-
ber of clutch for each breeding season in the wild are not currently available.
Birds possess several mechanisms by which they can adjust the magnitude and
pattern of their breeding effort in relation to environmental and their own breed-
ing condition. Some of the important factors are clutch size (O'Connor, 1978).
egg size (O'Connor, 1979). egg quality (Birkhead & Nettleship, 1982) and
hatching pattern (Ricklefs, 1965). Many studies examined varia tion of the size
of bird eggs. However there is a few information on the egg sizes of the Yellow-
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throated Hanging Parrot. Therefore. the aim of this observation was to obtain
some information of the egg of this bird such as clutch and the egg size. Obser-
vation was made on a pair of birds that have been reared in captivity since they
were immature. and kept in a cage: 53 x 33 x 33 crn'. The nest box was placed
on one side of the cage. The size of the nest box is 20 x 20 x 20 crn'. The
entrance hole was 3 cm. in diameter. extending down 10 cm from the entrance.
The results indicated that the female of the Yellow-throated Hanging Parrot
laid four eggs. The eggs were laid in two clutches. each of which consisted of
two eggs. The first clutch was laid in July (17 and 19 July 1995) and the second
one was in August (18 and 21 August 1995). Eggs were laid in the mornings
(09.00-10.00 hours) and in the afternoon (15.00-16.30 hours). MacKinnon
(1988) recorded that this species nested in March. April and May. Hardy (1963)
reported that the Orange Fronted Parakeet (Aratinga canicularis) laid two
clutches in the aviary. and each clutch contained two eggs.
Data were given in Table 1. The results indicated that the average egg weight
was 2.40 (0.26 gram. egg sizes were 18.73.±. 0.16 mm x 15.66.±. 0.31 mm,
index of egg was 0.83 .±. 0.01. The eggshell colour was white, without gloss.
So far, there has been no study on egg size, egg weight and index of egg for
these bird in captivity. In the wild, Hellebrekers & Hoogerwerf~ reported /
that average of the egg sizes of this species was 19.3 x 15.2 mm2. ----
Further observations on the reproduction of the Yellow-throa Hanging Par-
rot have been carried out to collect more information on the breeding of the birds
in captivity; such as incubation period, hatching success, fledging age, weaning
period and age at independence. L ) .
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Table 1. The weight dan measurements of eggs in the study.
Eggs number 1 2 I 3- 4 AverageI
Date of laid 07_17th 07_19th OS-1Sth . 08_21th
Egg weight (gr) 2,02 2,53 2,52 2,55 2,40 + 0,26
Egg breadth (mm) 15,20 15,83 15,80 15,83 15,70..±. 0,31
Egg Length (mm) 18,81 18,79 18,80 18,83 18,73..±.0,15
Egg Index 0,82 0,84 0,84 0,841 0,83 + 0,01
PETUNJUK BAGI PENULlS NASKAH
Zoo Indonesia merupakan jurnal ilmiah dibidang zoologi yang diterbitkan oleh organisasi
protesi Masyarakat Zoo Indonesia (MZI). Penerbitan dilakukan secara cetak lepas dengan
jumlah penerbitan untuk setiap tahun tidak dibatasi. Bentuk naskah terbagi atas kategori
naskah utama berupa hasil karya penelitian yang belum diterbitkan, dan naskah penunjang
berupa eatatan pendek (short note) yang berisikan informasi ilmiah sing kat dari basil suatu
penelitian atau pengamatan lapangan. Atas dasar masukan penults ataupun penawaran
dari pihak Zoo Indonesia, secara tidak teratur akan diterbitkan publikasi khusus yaitu karya
penulisan dari suatu topik yang disajikan secara lengkap dan sangat mendalam. Bidang
pembahasan dalam Zoo Indonesia meliputi Sistematik, Fisiologi dan Ekologi dalam bidang
Zoologi. Kriteria naskah yang dapat dimuat dalam Zoo Indonesia adalah sebagai berikut:
AJ.~
1. Naskahj ditulis bahasa Indonesia atau Inggris disertai abstrak dalam bahasa Indonesia
atau In'9gris disesuaikan dengan naskahnya. Naskah pendek (Short note] ditulis dalam
bahasa Inggris. Naskah diketik dengan jarak 1,5 spasi, terkecuali abstrak 1 spasi.
2. Sistematik penulisan naskah disusun sebagai berikut:
a. Judul hendaknya sing kat dan jelas, penyertaan anak judul sebaiknya dihindari. Judul
diketik dengan huruf BESAR, kecuali pada nama jenis yang merupakan nama latin
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dieetak miring dan menggunakan huruf besar hanya pada huruf pertama.
b. Nama dan alamat penulis:
Nama penulis ditulis lengkap dibawah judul dan diketik dengan huruf BESAR. Alamat
penulis ditutis pada baris bawah di halaman pertama dengan menggunakan huruf keei!.
Gunakan kata sambung OAN dan tanda indeks apabila penulis lebih dari satu dan
berbeda instansi.
e. Abstrak. merupakan intisari naskah, ditulis tidak lebih dari 250 kata dan dituang-kan
dalam satu paragraf dan ditulis dalam lembar tersendiri. Oibawah abstrak dican-
tumkan kata kunei (key words) maksimum 5 kata.
d. Pendahuluan ditulis ringkas berisi Iatar belakang penelitian. permasalahan, useha-
usahe yang telah dilakukan, pendekatan yang dikembengken dalam memecahkan
masalah dan peneapaian tujuan penelitian.
e. Bahan dan Metode. menerangkan secara jelas tata cara penelitian. waktu dan tempat
penelitian serta analisis statistik yang digunakan.
Hasil dan Pembahasan. menyajikan, mengupas dan membahas hesil-hesil penelitian
• J
yang diperoleh. Penyertaan ilustresi delem bentuk Tabel, Gambar dan Foto hendaknya
berwarna hitam putih yang jelas pada halaman terpisah. Judul pada Tabel berada 2
spasi diatas garis teratas Tabel, tanpa adanve garis-garis vertikal pemisah kolom. Un-
tuk judul Gambar, Grafik den Foto hendaknya pade satu lembar terpisah dan dibalik
atau dibawah Gambar. Grafik, dan Foto dicantumkan nomor sesuai dengan nomor
judul. Gambar dan Grafik sebaiknya dibuat diatas kertas kalkir.
g. Kesimpulan dan sersn. apabila diperlukan, merupakan rangkuman dari keseluruhan
naskah dan disatukan dengan bagian Hasil dan Pembahasan.
h. Oaftar Pusteke, menyajikan semua pustaka yang dikutip. Kutipan didalam teks meng-
gunakan nama penulis, tanda koma dan tahun terbit. Nama penulis yang lebih dari 2
orang ditulis dkk ateu et al. Kata penghubung diantara dua penulis di dalam teks meng-
gunakan simbul &. Contoh penulisan Oaftar Pustaka:
Flannery,T.1990. Mammals of New Guinea. Robert Brown & Associates. New York.
440pp.
Nelson,M.E.& L.0.Mech.1987. Demes within a Northeastem Minnesota Deer Popula-
tion. In: Chepko-Sade, B.O. & Tanghalpin, Z (edts.).Mammalian Dispersal Pattern
The Effect of Social Structure on Population Genetics. 27-40. The University of
Chicago Publ.London
Youngson, R.W. 1970. Rearing red deer calves. J.Wild.Manag.34: 467-470.
f.
3. Naskah lengkap dikirim dalam rangkap 3 (tiga), den dialamatkan peda:
Redaksi Zoo Indonesia, d/a Balitbang Zoologi, Puslitbang Biologi-LlPI, JI. Ir. H. Juanda
No. 18. PO. BOX 369. 8ogor 16122, Indonesia
4. Penulis yang naskahnya dimuat aken menerima 5 reprints.
